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Abstrak

Halusinasi pendengaran adalah gangguan ransangan dimana seseorang yang mengalami halusinasi pendengaran dapat mendengar suara-suara terutama suara-suara orang, biasanya pasien mendengar suara orang yang sedang membicarakan apa yang dipikirkannya dan memerintahkan untuk melakukan sesuatu. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah Efektivitas Penerapan Cognitif Behavior Therapy pada pasien halusinasi pendengaran di Rumah Sakit Jiwa Aceh. Desain penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan rancangan pre-post-test dengan subjek penelitian pasien halusinasi pendengaran tekhnik pengambilan sampel menggunakan accidental sampling berdasarkan kebetulan pasien yang bersedia menjadi respondendengan jumlah 19 orang. Hasil penelitian ini p-value 0.000 (0.000 < 0.05) menunjukkan perbandingan yang signifikan pemberian cognitive behaviour therapy sebelum (pre-test) dan sesudah (post-test). Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat ditarik kesimpulan terdapat perbedaan sebelum pemberian cognitive behaviour therapy dan sesudah pemberian cognitive behaviour therapy dikarenakan responden yang telah diberikan terapi dengan 3 aspek yaitu kognitif, afektif, psikomotorik dengan pengamatan 4 kali pertemuan pre-post-test didapatkan responden telah kooperatif. 
Kata Kunci:  Cognitive Behaviour Therapy, Efektivitas, Halusinasi Pendengaran
Abstract

Auditory hallucinations are stimulation disorders in which a person who experiences auditory hallucinations can hear voices, especially the voices of people, usually the patient hears the voices of people who are talking about what they think and ordering them to do something. The formulation of the problem in this study is "What is the Effectiveness of the Application of Cognitive Behavior Therapy in patients with auditory hallucinations at the Aceh Mental Hospital. The research design used is a quantitative approach with a pre-post-test design with the research subject being patients with auditory hallucinations. The sampling technique used is accidental sampling based on the coincidence of patients who are willing to be respondents with a total of 19 people. The results of this study p-value 0.000 (0.000 <0.05) showed a significant comparison of giving cognitive behavior therapy before (pre-test) and after (post-test). Based on the results of the research above, it can be concluded that there are differences before giving cognitive behavior therapy and after giving cognitive behavior therapy because respondents who have been given therapy with 3 aspects, namely cognitive, affective, psychomotor.
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PENDAHULUAN  

Kesehatan jiwa adalah kondisi dimana seorang individu merasakan sehat secara fisik, mental, spiritual, dan sosial sehingga seorang tersebut menyadari kemampuan sendiri mampu menghadapi tantangan hidup, dapat bekerja secara produktif dan mempunyai sikap yang poisitif kepada diri sendiri dan orang lain. Kondisi perkembangan seseorang yang tidak sesuai pada individu disebut gangguan jiwa (Kemenkes RI,2018).

Sejalan dengan situasi global, Data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018 menunjukan peningkatan jumlah dari 1,7 tahun 2013 menjadi 7 permil rumah tangga tahun 2018 yang artinya bahwa 7 dari 1000 rumah   tangga terdapat anggota keluarga dengan gangguan jiwa. Lebih dari 19 juta penduduk usia diatas 15 tahun terkena gangguan mental emosional, lebih dari 12 juta orang berusia diatas 15 tahun diperkirakan telah mengalami depresi, diperkirakan penduduk Indonesia yang menderita gangguan jiwa   sebesar 2-3% jiwa, yaitu sekitar 1 sampai 1,5 juta jiwa diantaranya mengalami halusinasi (Kusumawati F dan Hartono Y, 2018).

Halusinasi adalah kehilangan kontrol diri, seseorang dengan gangguan halusinasi dapat merasakan sensasi yang tidak ada seperti suara, penghilatan, pengecapan, dan perabaan. Akibat yang ditimbulkan pada pasien halusinasi dapat beresiko tinggi untuk merugikan diri pasien sendiri, orang lain diseki    tarnya dan juga lingkungan (Marlinda J, dkk, 2018).

Orang dengan gangguan halusinasi pendengaran jika tidak segera ditangani akan memberi dampak yang sangat buruk bagi dirinya sendiri, orang lain, dan lingkungan sekitarnya. keadaan sepereti ini pasien dapat mengalami resiko bunuh diri dan dapat merusak lingkungan.Untuk mengurangi gejala halusinasi pendengaran dapat dilakukan cognitive behavior therapy (CBT) (Komalasari, Wahyuni, Karsih, 2011).
Dalam CBT, terapis akan mengidentifikasi, bertanya dan mengubah pikiran, sikap, asumsi, dan kepercayaan klien. Klien sendiri perlu menyadari bahwa cara berpikirnya akan berkontribusi pada masalah emosi yang dimilikinya seperti kecemasan (Wahidah dan adam, 2018). 

Hasil penelitian yang dilakukan Claudia, dkk (2019) pada 76 orang responden diperoleh hasil setelah diberikan CBT menunjukkan sebagian besar pasien mengalami tingkat kekambuhan rendah sebanyak 62 pasien dengan persentase 81,58%. Hasil uji t berpasangan diperoleh nila p 0,000 (P<0,05). Dalam beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya diperoleh bahwa adanya pengaruh yang ckup signifikan antara penerunan tingkat kekambuhan halusinasi dengan pemberian CBT.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif, penelitian ini menggunakan pendekatan Quasy Experimental yaitu dimana rancangan ini  yang dilaksanakan pada satu kelompok saja tanpa ada kelompok pembanding atau kelompok kontrol, penelitian ini menggunakan rancangan one group pre test-post test desain. Populasi pada penelitian ini adalah pasien halusinasi pendengaran yang berjumlah 78 pasien. Tehnik pengambilan sampel menggunakan acidental sampling berdasarkan kebetulan pasien yang bersedia menjadi  responden dengan jumlah 19 orang. Waktu dilaksanakan penelitian ini pada tanggal 25-29 juli 2022. Analisis data yang digunakan pada penelitian ini uji paired t-test digunakan untuk membandingkan nilai efektivitas antara pre dan post.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 4.3

Perbedaan Perkembangan Halusinasi Sebelum Diberikan Cognitive Behaviour Therapy dan Sesudah Diberikan Cognitive Behaviour Therapy
	Perkembangan Halusinasi
	N
	Mean Rank
	Min-Maks
	Z
	ɑ

	Sebelum diberikan CBT
	19
	9,50
	10-16
	-3.752b
	0.00

	Sesudah diberikan CBT
	19
	0.00
	1-15
	
	


Berdasarkan tabel 4.3 perbedaan perkembangan halusinasi pendengaran sebelum diberikan cognitive behaviour therapy dan sesudah diberikan cognitive behaviour therapy menggunakan uji Wilcoxn Signed Rank Test. Hasil uji Wilcoxon Signed Rank dengan nilai mean rank sebelum diberikan cognitive behaviour therapy 9,50 dan setelah diberikan  cognitive behaviour therapy 0,00, nilai min-maks sebelum diberikan cognitive behaviour therapy 10-16 dan sesudah diberikan cognitive behaviour therapy 1-15, nilai Z sebesar -3.752b dan signifikan sebesar 0.00.

Setelah dilakukannya pemberian cognitive behaviour therapy terdapat adanya perbedaan yang signifikan sebelum diberikan cognitive behaviour therapy dan sesudah diberikannya cognitive behaviour therapy disebabkan pemberian terapi dengan 3 aspek yaitu aspek kognitif, afektif, psikomotorik. Ke 3 aspek tersebut sangat berpengaruh bagi responden halusinasi yang belum kooperatif. Halusinasi merupakan sebuah bentuk keadaan yang merasakan segala sesuatu tampak nyata, namun sebenarnya hanya diciptakan oleh persepsi pikiran sendiri (Beck,2011).
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Prihandini,dkk (2019) tentang pengaruh Kognitif behaviour Therapy Terhadap Penurunan Tingkat Kekambuhan Halusinasi Pada Pasien Halusinasi Dengar didapatkan hasil p-value 0,000 (0.000 < 0,05). Sedangkan hasil penelitian ini p-value 0.000 (0.000 < 0.05) menunjukkan perbandingan yang signifikan pemberian cognitive behaviour therapy sebelum (pre-test) dan sesudah (post-test).
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